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ABSTRACT

The purpose of this research was to identify significant between client
satisfaction, attributes of audit quality, auditor change and work experience in
Accounting. To get this result, the head of the Accounting Department from some of
the companies registered in Indonesian Capital Market Directory (ICMD), 2001 and
Standard Trade & Industry of Indonesian (STDI) 2000, were asked to evaluate their
existing auditors on each of 12 dimensions of audit quality and also from other
factors which are suspected have influence to the satisfaction of the audit clients. The
data of this research is from 88 respondents, and to evaluate the satisfaction of the
client audit from the data, analysis regression is used. .

This research, it is proven that there is significant influence between the
audit quality factors with the satisfaction of the audit clients. However, changing
auditors and work experience do not have significant influence to the audit client
satisfaction. All the pattern from the result of this research emphasizes the important
roles of communication and relation in client satisfaction.

As addition, in this research it is also proven that there is no difference of
client satisfaction between go public companies and not go public companies.

Key words :  Audit Quality, Auditor Change, Work Experience, Audit Client, Go
Public and Not Go Public Companies, Client Satisfaction.

v







INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kepuasan klien
audit dengan kualitas audit, pergantian auditor dan pengalaman kerja bagian
akuntansi klien. Untuk mendapatkan tujuan ini kepala bagian akuntansi dari
perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada Indonesian Capital Market Directory
(ICMD), 2001 dan yang terdaftar pada Standard Trade & Industry Directory of
Indonesia (STDI), 2000 diminta untuk mengevaluasi auditor mereka tentang masing-
masing dari 12 faktor kualitas .audit dan faktor lain yang diduga dapat berpengaruh
terhadap kepuasan klien audit. Data penelitian sebanyak 88 respondén dan untuk
pengujian terhadap kepuasan klien audit digunakan regresi. .

Dalam penelitian ini kita menemukan bukti adanya pengaruh yang
signifikan faktor kualitas audit terhadap kepuasan klien audit. Sedangkan pergantian
auditor dan pengalaman kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
klien. Semua pola dari hasil tersebut menekankan peranan-peranan penting dari
komunikasi dan hubungan dalam meraih kepuasan klien.

Sebagai tambahan dalam penelitian ini, menemukan bukti bahwa tidak ada

perbedaan kepuasan klien yang sudah go public dan yang belum go publik.
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BABI

‘PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teori agensi menjelaskan adanya dua pihak yang berkepentingan yaitu
prinsipal selaku pemilik dan agen selaku manajemen. Hubungan tersebut dapat
menimbulkan konflik, karena adanya keinginan dari kedua belah pihak yang masing-
masing ingin memaksimalkan tingkat kepuasannya sendiri. Untuk mengatasi masalah
tersebut, teori agensi berusaha memenuhi kepentingan bersama diantara kedua pihak
yaitu memaksimalkan utilitas masing-masing, urituk itu segala informasi yang terkait
dalam perusahaan harus dipertanggungjawabkan _oleh- manajemen. Untuk
mengurangi atau meminimalkan kecurangan yang dilakukan manajemen dan laporan
yang dibuat manajemen lebih refiable (dapat dipercaya, netral), maka perlu pihak
independen untuk melakukan audit. Disinilah pentingnya peranan akuntan publik
(auditor independen) yakni sebagai pihak yang memeriksa dan memberikan pendapat
profesional atas informasi yang dibuat oleh manajemen perusahaan.

Akuntan publik merupakan suatu profesi yang memberikan jasa audit atas
laporan keuangan perusahaan. Melalui pemberian jasa ini akuntan publik membantu
baik manajemen maupun pihak luar sebagai pemakai laporan keuangan untuk
menentukan secara obyektif dapat dipercaya tidaknya laporan keuangan perusahaan.
Selain itu dengan profesi akuntan publik, pihak Iuar perusahaan dapat mempercayai

keputusan untuk menilai dipercaya tidakriya laporan keuangan yang disajikan
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manajemen perusahaan, sehingga akuntan publik merupakan suatu profesi
kepercayaan masyarakat. |

Investor dan pemakai laporan keuangan mengakui manfaat audit dalam
pelaporan keuangan Epstein dan geiger (1994). Untuk 1tu, kemampuan menyediakan
jasa audit yang berkualitas tinggi menjadi fokus penting yang harus diperhatikan oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP). Kehadiran tenaga akuntan asing di Indonesia
mendorong persaingan di dalam pasar audit lokal, tidak membuat tenaga-tenaga
akuntan lokal tergusur manakala kualitas jasa yang mereka sediakan tidak kalah
dengan tenaga asing (Salamun,1999).

Sampai saat ini belum ada definisi yang pasti mengenai kualltas audit.Hal
ini disebabkan belum adanya pemahaman umum mengenai faktor penentu kualitas
audit serta ada perbedaan persepsi mengenai kualitas audit diantara para peneliti
(Sutton, 1993). Walaupun demikian, para peneliti mempunyai kesamaan pendapat
mengenai pengukuran kualitas audit. Pengukuran kualitas audit tersebut
membutuhkan kombinasi antara ukuran hasil dan proses. Pengukufa;n hasil lebih
banyak digunakan karena pengukuran proses tidak dapat diobservasi secara
langsung.

Kualitas audit umumnya ditinjau dari pihak auditor yang diukur berdasarkan
standar-standar yang ditetapkan, meliputi standar umum, standar pekerjaan lapangan,
dan standar pelaporan (IAI-SPAP, 1994). Menurut Sutton (1993), kualitas audit
telah menjadi isu yang penting. Banyak para pengguna laporan auditor mengkritik
tentang kualitas pekerjaan akuntan. Grant et. a/ (1996) menemukan bukti banyak

kelompok selain auditor yang menunjukkan ketertarikan mercka pada masalah




kualitas audit. Dengan kata lain, pengguna jasa audit dapat memberi penilaian atas
kualitas audit.

KAP, dalam rangka mencapai keunggulan bersaing dengan cara
meningkatkan kualitas jasa audit harus memperhatikan kepuasan pengguna jasa
(klien), mengingat dalam lingkungan persaingan, konsumen memainkan peran yang
penting (Crane, 1991). Kepuasan konsumen akan membawa manfaat ekonomis yang
signifikan bagi organisasi bisnis (Anderson ef. al, 1994). Bisnis yang berorientasi
kepada jasa (service-oriented business) harus mempefhatikan kepuasan konsumen
dan menuntut komitmen dari setiap pihak dalam organisasi, serta sifat-sifat kualitas
audit harus memberikan pandangan dalam penentu dari kepuasan peianggan, kualitas
pelayanan, dan kepuasan pelanggan adalah gagasan nyata (Cronin dan Taylor 1994).
Para peneliti belum menguji kepuasan klien, beberapa penelitian tentang kepuasan
klien telah dilaporkan dalam perusahaan bisnis (contohnya Accounting Today 1992,
1994, 1996).

Beberapa penelitian mengenai kepuasan klien telah dilakukan di Amerika
Serikat. Di antara penelitian itu adalah yang dilakukan oleh Crane (1991) yang
memberikan ranking pelayanan dari kelompok profesi berdasarkan tingkat kepuasan
yang diterima konsumen secara berurutan : (1) apoteker, (2) dokter mata, (3) dokter
gigi, (4) dokter umum, (5) akuntan, (6) pengac.:ara. Behn et al (1997) meneliti
faktok-faktor yang mempengaruhi kepuasan klien meliputi : (1) 12 faktor kualitas
audit yang dikembangkan Carcello et al (1992), (2) pergantian auditor, (3)
pengalaman kerja bagian akuntansi, (4) faktor-faktor lain yaitu aset dan opini.

Di Indonesia penelitian mengenai keﬁuasan klien telah dilakukan oleh Nyata

Nugraha (2002), dimana faktor-faktor kepuasan klien yang digunakan adalah (D) 11




faktor kualitas audit yang dikembangkan oleh Carcello ef af (1992) dimana untuk 1

faktor kualitas audit yaitu keterlibatan komite audit tidak dimasukkan karena klien

audit di Jawa Tengah tidak mempunyai komite.audit, (2) pergantian auditor, (3)

pengalaman kerja bagian akuntansi. Responden penelitian yang digunakan adalah

perusahaan di Jawa Tengah yang belum go puwblic. Nyata Nugraha (2002)

mengemukakan keferbatasan dalam penelitiannya yaitu : terbatasnya jumlah sampel

dan KAP yang melakukan audit adatah KAP diluar KAP besar di Indonesia dan
perusahaan vyang diaudit belum go public di Jawa Tengah, sehingga hasil
penelitiannya tidak bisa digeneralisir untuk semua perusahaan. Keterbatasan dalam
penelitian yang dilakukaﬁ oleh Nyata Nugraha, mendorong untuk dilakukan
bengujian kgmbaii.' )

Adapun yang membedakan dalam penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah:

1. Variabel-variabel kepuasan klien meliputi: (a) 12 faktor kualitas audit yang
dikembangkan oleh Carcello et al (1992) dalam Behn er a/ 1997, (b) pergantian
auditor, (c) pengalaman kerja bagian akuntansi, (d) faktor-faktor lain yang
meliputi aset perusahaan dan opini audit (sebagai variabel kontrol).

2 Responden yang digunakan adalah perusahaan baik yang sudah go public

maupun yang belum go public di Indonesia.

2.1 Perumusan Masalah

Lingkungan audit eksternal ditunjukkan dengan kompetensi intensif,
tckanan fee dan pertumbuhan yang lambat (Elliott dan Jacobson, 1994-95). Untuk

berkompetisi dengan sukses dalam lingkungan ini, KAP harus berjuang untuk




meningkatkan harapan-harapan klien dan memaksimalkan kepuasan klien.
Tantangan untuk KAP adalah untuk mengerti kepuasan klien. Para peneliti telah
menguji sifat-sifat kualitas audit (Carcello;1992; Mock dan Samet 1982; Sutton
1993; Sutton dan Lampe 1990), namun hasiinya tidaklah jelas aspek-aspck mana dari
kualitas audit yang mempengaruhi kepuasan klien. Penelitian ini didesain untuk
merangking firma-firma pengaudit terbesar pada beberapa dimensi yang dipercaya
berhubungan dengan kepuasar: klien.

Fokus penelitian ini tidak pada perangkingan firma-firma, tetapi pada
pengujian terhadap faktor-faktor kepuasan klien yang potensial. Dari keterangan
diatas maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Apakéh ada pengaruh kualitas audit terhadap kepuasan klien.

2. Apakah ada pengaruh pergantian auditor terhadap kepuasan klien.

3. Apakah ada pengaruh pengalaman kerja bagian akuntansi dengan kepuasan
klien.

Selain berbagai masalah yang akan diteliti, dalam penelitian ini juga diuji
faktor-faktor lain yaitu aset perusahaan (Palmrose,1989; Turpen,1990) dan opini
audit (Chow dan Rice, 1982) yang dalam penelitian mereka merupakan faktor
penentu kualitas audit, oleh karena itu dalam penelitian ini variabel tersebut
dimasukkan sebagai variabel kontrol untuk fnenghindari adanya pengaruh yang

mengacaukan (Confounding effect).
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan bukti empiris mengenai :




1. Pengaruh kualitas audit terhadap kepuasan klien.
2. Pengaruh pergantian auditor terhadap kepuasan klien.

3. Pengaruh pengalaman kerja bagian akuntansi terhadap kepuasan klien. -
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada :
1. Pengembangan teori yang berkaitan dengan kepuasan klien audit.

2. Kantor Akuntan Publik dalam meningkatkan mutu auditnya.







BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

21 Jasa Audit Kantor Akuntan Publik

Jasa yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik yaitu jasa atestasi dan jasa
non atestasi (Boynton and Kell, 1996). Jasa atestasi adalah suatu jasa dimana kantor
akuntan mengeluarkan svatu komunikasi tertulis yang menyatakan suatu kesimpulan
tentang kehandalan suatu asersi tertulis yang merupakan tanggungjawab pthak

manajemen. Jasa atestasi ini terdiri dari 4 jenis, yaitu audit, pemeriksaan, review dan

p}osedur yang disepakati. Sedangkan jasa non atestasi adalah jasa yang dihasilkan

oleh akuntan publik yang didalamnya ia tidak memberikan suatu pendapat. Jenis jasa
“non afestasi misalnya adalah jasa kompilasi, konsultasi perpajakan , konsultasi
manajemen.

Berkaitan dengan jasa audit yang diberikan, KAP diharapkan mampu
melakukan pengungkapan yang wajar. Hal tersebut merupakan unsur yang penting
dalam pelaporan keuangan, Kode etik standar pemeriksaan akuntan dari IAl
berbagai pernyataan dan aturan BAPEPAM serta beberapa terﬁuan riset
mempengaruhi sifat dan format pengungkapan yang perlu diperhatikan dalam rangka
penyajian laporan keuangan bagi segenap pengguna.

Pengguna informasi laporan keuangan akan mempertimbangkan pendapat
auditor sebelum menggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam pengambilan

keputusan ekonomis, antara lain adalah untuk pemberian kredit (pinjaman ) dan
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investasi.l Pengguna informasi laporan keuangan akan lebih mempercayai informasi
yang disediakan oleh auditor yang kredibel, karena laporan tersebut merupakan alat
utama yang dipakai oleh auditor independen dalam mengkomunikasikan hasil
pekerjaannya kepada pemakai jasanya. Untuk mencapai hal itu maka dibutuhkan

hasil audit yang berkualitas.
2.2 Penelitian Terdahulu
Kepuasan Klien

Penjelasan yang paling umum terhadap kualitas jasa dan kepuasan
konsumen adalah bahwa kualitas jasa yang diterima merupakan suatu bentuk sikap
dan evaluasi jangka panjang, sedangkan kepuasan merupakan ukuran transaksi-yang
lebih spesifik (Cronin dan Taylor, 1992). Namun demikian, penelitian-penclitian
yang dilakukan dalam bidang pemasaran terhadap hubungan antara kualitas jasa dan
kepuasan konsumen belumiah memberikan suatu kesimpulan yang konsisten.

Persepsi terhadap kualitas jasa merefleksikan evaluasi konsumen terhadap
jasa yang mereka rasakan pada waktu tertentu, sedangkan kepuasan konsumen
merefleksikan pengalaman atau keseluruhan kesan konsumen atas pengalamannya
mengkonsumsi jasa (Parasuraman ef a/,1985). (Cronin dan Taylor, 1992),
menyimpulkan bahwa kepuasan konsumen dipengaruhi oleh tingkat kualitas jasa
yang diterima konsumen. Sedangkan Anderson ef. a/ (1994) menyimpulkan bahwa
adanya pengaruh postitif dari kualitas jasa kepada kepuasan konsumen, karena akan

membawa manfaat ekonomis bagi organisasi bisnis.




Taylor dan Baker (1994) mengidentifikasi perbedaan kualitas jasa dan
kepuasan konsumen yaitu:

1. Dimensi kualitas jasa lebih spesifik dibanding kepuasan konsumen.

2. Harapan terhadap kualitas jasa didasarkan pada persepsi ideal keunggulan jasa
sedangkan kepuasan konsumen lebih didasarkan pada beberapa isu yang
mungkin tidak unggui.

3. Persepsi terhadap kualitas jasa tidak membutuhkan pengalaman dengan penyedia
jasa sedangkan kepuasan konsumen membutubkan pengalaman dengan penyedia
jasa.

Pada tabel 1 merangkum hasil penelitian tentang kepuasan klien, dimana
yang dimuat dalam Accounting Today, penelitian tersebut didisain untuk merangking
6 KAP besar di Amerika pada kepuasan ld‘ien audit. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Behn et af (1997) mensurvei pengontrol-pengontrol di perusahaan
untuk mengevaluasi auditor mereka yang hasilnya bahwa ada hubungan positip
antara kualitas audit dengan kepuasan klien yang meliputi faktor pengalaman,
keahlian industri, sikap responsif terhadap kebutuhan klien, keterlibatan pimpinan
KAP, pelaksanaan audit lapangan yang tepat, keterlibatan komite audit, pergantian
auditor dan pengalaman kerja kontroler. Penelitan yang dilakukan Nyata Nugraha
(2002), mensurvei bagian akuntansi perusahaan yang belum go ‘public di Jawa
Tengah, dimana hasilnya ada pengaruh positip antara kualitas audit dengan kepuasan
klien. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh adalah keahlian industri, responsif
terhadap kebutuhan klien, auditor berkompeten secara teknis, auditor mempunyai

standar etika serta pengalaman kerja bagian akuntansi.
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2.3 Hasil Penelitian Terdahulu Kepuasan Klien Audit

Adapun hasil penelitian terdahulu Kepuasan Klien dapat dilihat pada tabel 1

berikut ini.
TABEL 1
RISET PRAKTISI PADA KEPUASAN KLIEN
Peneliti Metode Hasil
Mensurvei para kontroler Price Waterhouse, Arthuir
Accounting dan CFO sehubungan Andersen, Emst and Young dan
Today (1992) | dengan performa/reputasi KPMG, PeakMarvick menduduki
firma dalam 9 area kunci rangking tertinggi. -
Mensurvei 310 eksekutif .
, Arthur Andersen menduduki
Accounting koorperat schubungan i .
) rangking tertinggi.
Today (1994) | dengan performa/reputasi
firma dalam 9 area
M i kontrol
. ensurvel pard ot Ernst and Young menduduki
Accounting dan CFO sehubungan ) L
. rangking tertinggi dalam hal
Today (1996) | dengan performa/reputasi )
kepuasan klien
firma dalam 9 area.
Ada hubungan positip antara
kualitas audit dengan kepuasan
klien, dimana faktor yang
) ) berpengaru adalah faktor-faktor:
Mensurvei kontroler di . .
pengalaman, keahlian industri,
Behn et al perusahaan untuk .
. responsif terhadap kebutuhan
(1997) mengevaluasi auditor

mereka

klien, keterlibatan pimpinan KAP,
pelaksanaan audit lapangan yang
tepat, keterlibatan komite audit,
pergantian auditor, pengalaman
kerja kontroler.
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Ada pengaruh positip antara
kualitas audit dengan kepuasan
klien. Faktor-faktor yang
berpengaruh adalah : keahlian
Nyata Nugraha | industri kli i

Vi or di perusahaan yang belum industri klien, responsif terhadap

2002 K . :
(2002) go public di Jawa Tengah. ebutuhan klien, auditor

Mensurvei bagian akuntansi

berkompeten secara teknis, auditor
mempunyai standar etika serta
pengalaman kerja bagian
akuntansi.

24 Perumusan Hipotesis
Kualitas Audit

Banyak penelitian tentang kualitas jasa, antara lain kualitas jasa audit, ada
beberapa peneliti yang telah melakukannya, penelitiannya diarahkan untuk
menjawab pertanyaan bagaimana menentukan dan membentuk jasa audit yang
berkualitas. Higgins dan Ferguson (1991) dalam penelitiannya yang berjudul
Practikal Approaches for evaluating The Quality Dimensions of Professional
Accounting Service, asumsinya bahwa kualitas jasa akuntan dapat ditingkatkan
melalui pemahaman terhadap perspektif konsumen. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan praktik-praktik yang semestinya dilakukan untuk menciptakan
jasa yang berkualitas tinggi. Dimensi kualitas yang dikembangkan oleh Parasuraman
(1985), Higgins dan Ferguson (1991) menjelaskan bahwa ada beberapa praktik untuk
mengevaluasi kualitas KAP termasuk jasa audit.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Sutton ( 1993 ) dengan judul : Toward and

Understanding of the Factors Affecting the Quality of Audit Process bertujuan untuk
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!
mendeteksi faktor-faktor yang berpengaruh terhadai) kualitas audit. Ukuran yang
digunakan oleh Sutton adalah gabungan dari ukuran ﬁroses dan ukuran hasil. Ukuran
proses, berfokus pada pekerjaan yang dilakukan oléh auditor dan ketaatan auditor
!

kepada standar yang ditetapkan. Ukuran hasil b%rfokus pada keyakinan vyang
meningkat yang diperoleh dari laporan auditor oleh pej:ngguna laporan keuangan.

Hasil penelitian Sutton (1993) menunjukkan bahwa faktor-fakfor yang
ri;empengaruhi kualitas audit adalah faktor—faktoir yang berhubungan dengan
lingkungan klien. Fokus dari proses audit pada Iingkuingan klien, sangat berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas audit. 3

Saat ini belum ada kesepakatan tentang makna kualitas. Para peneliti bidang
manajemen meyakini bahwa kualitas merupakani suatu kekuatan yang paliﬁg
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu perusahaan, sebab kualitas menjadi
salah satu strategi yang akan menunjang keberhasiléln bisnis. Ténpa produk / jasa
yang berkualitas, suatu perusahaan akan kehilangan kcjamampuannya untuk bersaing.

Seperti jenis jasa lainnya, kualitas jasa auﬁit sukar untuk diukur secara
obyektif. Penggunaan berbagai dimensi kualitas éudit yang berbeda-beda oleh
beberapa peneliti adalah bukti sukarnya menentukan dimensi / faktor yang dapat
menentukan kualitas audit. ‘

Behn er. al (1997) melaporkan ada beberapa penelitian tentang dimensi

kualitas audit. Diantaranya, TJ. Mock dan M Somet di tahun 1982, hasilnya
menyimpulkan 5 kunci karakteristik kualitas auditj yaitu : (1) perencanaan, (2)
administrasi, (3) prosedur, (4) evaluasi dan (5) perlakuan. Di tahun 1986, Schroeder
menyimpulkan 5 faktor penting penentu kuaiitas aucjiit yaitu : (1) Perhatian partner
dan manajer KAP dalam audit, (2) Perencanaan dan pelaksanaan, (3) Komunikasi

e e
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tim audit dan manajemen klien, (4) Independensi anggota tim, dan (5) Menjaga
kemutahiran audit. Sedangkan Carcello (1992), menyimpulkan faktor (1)
Pengalaman, (2) Memahami industri klien, (3) Respon atas kebutuhan klien, dan (4)
Taat pada standar umum audit, (5) Sikap independensi, (6) Hati-hati, (7) komitmen,
(8) Keteriibatan pimpinan KAP, (9) Pelaksanaan pekerjaan, (10) Komite audit, (11)

Ftika dan (12) Sikap skeptis yang merupakan faktor-faktor penentu kualitas audit.
Pengalaman Audit

Pernyataan Standar Auditing (PSA) no.01 (SA seksi 150), dalam Standar
umum yang pertama aisebutkan Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih
yang memiliki keﬁhli:eln dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor (SPAP,1994).
Dengan adanya persyaratan tersebut maka auditor harus memi:unyai pengalaman
agar pelaksanaan audit berjalan sesuai prosedur yang telah ditetapkan.

Libby dan Trotman (1993) mengatakan bahwa pertimbangan auditor
berkualitas jika auditor memiliki pengalaman. Penggunaan faktor pengalaman
sehubungan dengan kualitas didasarkan pada asumsi bahwa tugas memberikan
feedback yang berguna terhadap sesuatu dilakukan secara lebih baik yang diperlukan
oleh pembuat keputusan untuk memperbaiki kinerjanya. Disisi lain, Tubbs (1992)
menémukan bukti bahwa auditor yang berpengalaman memiliki keunggulan yaitu :
(1) mendeteksi kesalahan, (2) memahami kesalahan secara akurat, (3) mencari
penyebab kesalahan. Dengan adanya hal-hal tersebut maka akan meningkatkan

kualitas audit yang dilakukan.

e R
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Pemahaman Industri Klien

Standar Pekerjaan lapangan yang kedua disebutkan pemahaman yang
memadai atas struktur pengéndah'an intern harus diperoleh untuk merencan#kan audit
dan menentukan sifat,saat dan lingkup pengujian yang akan dilakukan (SPAP,1994).
Dengan adanya persyaratan tersebut auditor akan memahami praktik bisnis klien

Crupta (1991), menjelaskan bahwa auditor perlu memahami industri bisnis
klien untuk mengidentifikasi kejadian dan praktek bisnis yang menurut auditor akan
sangat berpengaruh pada laporan keuangan klien. Selain dapat membuat audit lebih
berkualitas, memahami industri klien juga berguna untuk memberi masukan agar

klein beroperasi secara lebih efisien (Wolk dan Wootton, 1997 ).
Responsif Atas Kebutuhan Klien

KAP seﬁagai pelaku bisnis yang berorientasi kepada jasa dituntut untuk
mencapai dan menjaga kepuasan konsumen (Pearce II dan Robinson Jr, 1997).
Banyak hal penting yang dibutuhkan manajemen dalam rangka mencapai keunggulan
bersaing. Selain dana, waktu juga menjadi unsur penting dalam bersaing,

Deis dan Giroux (1996), dalam penelitiannya menemukan bukti bahwa audit
fee (berhubungan dengan dana klien) dan awudit hours (waktu yang digunakan
z_tuditor) berhubungan secara signifikan dengan kualitas audit. Mahon (1989) dalam
suatu interview oleh pihak klien-kliennya, menyimpulkan bahwa faktor yang
membuat kiien memutuskan pilihannya terhadap suatu KAP adalah kesungguhan
KAP tersebut memperhatikan kebutuhan kliennya. Dengan sikap yang responsif atas

kebutuhan klien akan meningkatkan kualitas audit.

e B e o ]
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Ketaatan Pada Standar Akuntansi-Auditing

Agar pelaksanaan audit berjalan sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan, maka auditor harus menguasai dan melaksanakan standar auditing
sebagaimana yang tercantum di dalam SPAP. Sedangkan pada saat melakukan and:t,
auditor harus bisa menilai apakah klien benar-benar melaksanakan standar akuntansi.
Untuk itu auditor harus menguasai standar akuntansi yaitu SAK.

De Angelo, 1981 (dalam Deis dan Giroux, 1992) mendefinisikan kualitas
audit sebagai probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan
pelanggaran pada sistem akuntansi klien, dimana kedua hal tersebut menggambarkan
) ter-laksananya standar akuntansi dan Auditing. Apabila kedua hal tersebut

dilaksanakan maka akan meningkatkan kualitas audit.

Independensi

Standar umum yang kedua mengatur sikap mental independensi auditor
dalam melaksanakan tugasnya. Independensi berarti sikap mental yang bebas dari
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain
Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang obyektif tidak memihak
dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya perttmbangan yang
obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan
pendapatnya (SPAP, 1994).

Deis dan Giroux (1992) menjelaskan bahwa probabilitas untuk menemukan
pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas melaporkan

pelanggaran tergantung pada independensi auditor. Kedua hal tersebut
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mencerminkan terlaksananya standar umum kedua, dengan dilaksnakannya kedua hal

tersebut akan meningkatkan kualitas audit.
Sikap Hati-Hati

Standar umum vyang ketiga, disebutkan dalam pelaksanaan audit dan
penyusunan laporannya, auditor wajib menggunkan kemahiran profesionalnya
dengan cermat dan seksama (SPAP,1994).

Mautz dan Sharaf,1961 menyebutkan bahwa kecermatan menekankan pada
pencarian tipe-tipe kesalahan yang ada melalui sikap hati-hati. Untuk itu maka
auditor harus memiliki keahlian dan kecermatan sebagai syarat dan’ mutu

pelaksanaan audit. Dengan adanya hal tersebut akan meningkatkan kualitas audit.
Komitmen KAP Terhadap Kualitas Audit

Standar pelaporan yang keempat disebutkan laporan audit harus memuat
suatu pernyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu
asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan, maka alasannya harus
dinyatakan. Dalam semua hal yang nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan,
laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan auditor,
jika ada, dan tingkat tanggungj'awab yang &ipikulnya (SPAP,1994). Oleh karena itu
KAP harus mempunyai komitmen yang kuat untuk rﬁelaksanakan audit dengan mutu
yang tinggi. Tanpa adanya komitmen, klien dan pengguna laporan keuangan tidak
akan percaya kepada laporan audit yang dilaksanakan KAP tersebut. Dengan adanya

komitmen KAP maka akan meningkatkan kualitas audit
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Keterlibatan Pimpinan KAP

Standar pekerjaan lapangan vang pertama menyebutkan bahwa pekerjaan
(audit) harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus
disupervisi dengan semestinya (SPAP, 1994). Supervisi ini dilakukaﬁ tujuannya
adalah untuk menjaga agar pekerjaan audit tetap berkualitas walupun yang turun

mengerjakan bukan pirapinan langsung KAP.
Pelaksanaan Audit Lapangan

Standar Pekerjaan Lapangan yang ketiga disebutkan, bahan bukti kompeten
yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,pengamatan, 'pengajuan'pert-anyaan dan
konfirmasi sebagai dasar yang mema-ldai untuk menyatakan pendapat atas laporan
keuangan yang diaudit (SPAP,1994). Untuk mencapai hal tersebut auditor harus
melaksanakan pekerjaan audit lapangan. “

Walaupun untuk menciptakan kondisi client happy menjadi fokus penting
bagi KAP, tetapi dalam pelaksanaannya KAP tidak boleh melakukan praktik-praktik
yaﬁg kurang etis demi kepuasan klien (Tommy dan Harry, 1999).

De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas bahwa
auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien
(dalam Deis dan Giroux, 1992). Deis dan Giroux (1992) menjelaskan bahwa
probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis
auditor dan probabilitas melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi
auditor. Kedua hal tersebut dapat dicapai ketika auditor melaksanakan pekerjaan

audit lapangan. Pelaksanaan audit lapangan dapat meningkatkan kualitas audit.
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Keterlibatan Komite Audit

Menon dan Williams (1994), komite audit diperlukan dalam suatu
organisasi bisnis antara lain dikarenakan dapat mengawasi proses audit dan
memungkinkan terwujudnyz kejujuran pelaporan keuangan. Namun, hal ini dapat
dicapai jika komite audit bekerja secara efektif.

Glazer dan Febian (1997) inengatakan, praktek yang terbaik yang dapat
dilakukan KAP untuk menjaga independensi dan profesionalismenya jika
berhadapan dengan penentuan ketepatan penggunaan prinsip-prinsip akuntansi oleh
klien adalah dengan melakukan komunikasi dengan dewan direksi atau komite audit.
Melibatkan komite audit dalam pelaksanaan audit, dapat membantu auditor. Oleh

karenanya, banyak KAP yang membantu kliennya dalam pembentukan komite audit.
Standar Etika Yang Tinggi

Standar etika yang tinggi pada saat pelaksanaan  maupun setelah
pelaksanaan audit harus dipegang teguh oleh KAP, mengingat KAP tidak hanya
mengaudit satu perusahaan saja. Oleh karena itu masalah rahasia klien harus dijaga
oleh KAP. Dalam kondisi seperti inilah maka standar etika yang tinggi harus benar-

benar dipegang oleh tim audit.
Sikap Skeptis

Standar pelaporan yang ketiga disebutkan, pengungkapan informati{ dalam
laporan keuangan harus dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan
audit (SPAP,1994), untuk mencapai tujuan tersebut maka dibutuihkan sikap skeptis

auditor.
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Auditing Standar Board ( Dewan Standar Audit ) menyatakan bahwa auditor
harus memelihara sikap “Skeptisme Professional” (AICPA, 1988 dalam Behn et dl,
1977). Skeptisme dibutuhkan untuk menghasilkan peranan kelembagaan yang
diharapkan untuk auditor. Dengan adanya sikap skeptis auditor maka akan
meningkatkan kualitas audit.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikembangkan hipotesis sebagai
berikut:

H1 : Ada pengaruh kualitas audit terhadap kepuasan klien.

Pergantian Auditor

Para klien yang diaudit oleh KAP baru mungkin Iebih puas karena beberapa
alasan. Pertama, alasan perusahaan-perusahaan cenderung merubah auditor adalah
bahwa mereka tidak puas dengan pelayanan yang diterima dari auditor sebelumnya
(Behn et all, 1997). Kedua, Craswell (1995) dalam Behn ef. af (1997) menyatakan
bahwa pada perjanjian audit yang baru, ada ketidakyakinan dari bagian manajemen
klien terhadap kualitas-kualitas pelayanan yang setelah memperoleh klien baru.
Klien-klien baru mungkin mendapatkan perhatian khusus, dan mereka mungkin
menikmati perspektif dan pandangan yang berbeda yang diberikan oleh auditor baru.

Berdaéarkan penjelasan tersebut dapat dikembangkan dipotesis sebagai
berikut:

H2 - Ada pengaruh pergantian auditor terhadap kepuasan klien.
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Pengalaman Kerja Bagian Akuntansi

Bagian akuntansi yang sebelumnya télah bekerja pada KAP mungkin bias
dengan kepentingan KAP itu. Iyer (1995) dalam Behn et a/ (1997) menguji
anteseden dan hasil dari identifikasi alumni dari KAP dengan KAP sebelumnya.
Hasilnya menunjukkan bahwa, rata-rata alumni 6 KAP besar cenderung membantu
KAP mereka sebelumnya. Faktor-faktor yangi berhubungan dengan kecenderungan
untuk membantu KAP tersebut adalah: (1) gengsi KAP secara organisasional, (2)
program konseling personil KAP, (3) hubungan para alumni KAP, (4) hubungan
individu dengan KAP, |

Berdasarican hal diatas memungkinkén para alumni KAP yang bekerja di
Bagian Akuntansi perusahaan lebih puas dengan performa KAP. Efek tersebut bisa
tefjadi sehubungan dengan identifikasi bagian akuntansi dengan KAP mereka
sebelumnya atau dengan perlgetahuan detail mére,ka.

Berdasarkan penjelasan tersebut daﬁat dikembangkan hipotesis sebagai
bertkut:

H3  :Ada pengaruh pengalaman kerja bagian akuntansi terhadap kepuasan klien.
Variabel Kontrol

Variabel-variabel aset dan opini diidehtiﬁkasi dalam penelitian sebelumnya
sebagal faktor penentu dari kualitas audit, oleh karena itu dalam penelitian ini
variabel-variabel tersebut dimasukkan sebagai variabel kontrol, apakah variabel-

variabel tersebut berpengaruh terhadap kepuasan klien.
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Aset (Asset)

Ukuran perusahaan adalah sebuah variabel kontrol yaﬁg umum dalam tipe-
tipe yang berlainan. Ukuran klien dimasukkan sebagai variabel kontrol dalam
menjelaskan kepuasan klien, karena kiien-klien yang besar mungkin mendapatkan
perhatian yang lebih besar dari KAP, oleh karena itu klien-klien yang lebih besar

mungkin lebth puas (Palmrose 1986; Turpen 1990) dalam Behn ef a/, 1997.
Opini

Chow dan Rice (1982) dalam Behn et a/ (1997) menemukan bukti bahwa
perusahaan-perusahaan yang menerima opini audit yang dimodifikasi mengganti
auditor daripada perusahaan—pemsahaan yang menerima opini yang tidak memenuhi
standar. Penelitian lainnya (Schwarts dan Menon 1985 ; William 1988 dalam Behn
et al, 1997), tidak menemukan hubungan yang positip antara penerimaan opini yang

dimodifikasi dan penggantian auditor setelahnya.
2.5 Kerangka Pemikiran Teoritis

Dari uraian tersebut, maka dapat dibuat suatu kerangka pemikiran teoritis

sebagai berikut:




GAMBAR 1

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Kualitas Audit

Pergantian Auditor

Pengalaman Kerja
Bagian Akuntansi

— Kepuasan Kiien

Variabel Kontrol

Aset

Opini Audit

22

o S







BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Pol;ulasi dan Sampel

Penelitian ini mengambil populasi dari perusahaan-perusahaan yang telah
terdafiar di Bursa Efek Jakarta (BEJI) dan Standard Trade & Industry di Indonesia.
Data nama-nama perusahaan diperoleh dari ndonesian Capital Market Directory
(ICMD) 2001 dan Standard Trade & Industry Directory of Indonesia (STDI) 2000.

Dari populasi tersebut, peneliti akan menentukan besarnya sampel yaitu

dengan cara random sampling. Oleh karenanya, besarnya sampel yang peneliti

tetapkan 100 perusahaan. Oleh karena tingkat pengembalian kuesioner di Indonesia’

sekitar 10% (Mubammad Tshak, 2000) maka jumlah kuesioner yang dikirim ke

perusahaan-perusahaan responden sebanyak 1.000.
3.2 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, peneliti mengirim kuesioner
melalui pos kepada kepala Bagian Akuntansi perusahaan. Pemilihan responden
berdasar pada alasan bahwa Kepala Bagian Akuntansi adalah individu yang tepat
untuk melakukan evaluasi kinerja KAP mengingat Kepala Bagian Akuntansi selalu

berhubungan dengan KAP yang mengaudit.
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33 Definisi Operasional Variabel

Pada bagian ini, peneliti menguraikan definisi opera.éional ¢
digunakan masing-masing variabel. Instrumen yang digunakan adala

yang telah digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu Behn ef al (1997).

Kepuasan Klien

24

ariabel yang

h instrumen

Kepuasan klien, merupakan evaluasi yang menyeluruh yang didasarkan

pada pengalaman klien dalam membeli jasa audit dari Kantor Akuntan P
dimasa lampau (Anderson ef al, 1994). Kepuasan klien diukur mge
Kualitas Audit, Pergantian Auditor, Pengalaman Kerja Bagian Aku
dirasakan klien atas pelaksanaan audit oleh KAP. Jumlah item adalah 2
Masing-masing item dinilai dengan menggunakan skala likert 5 altern
yaitu (1) STM = Sangat Tidak Memuaskan, (2) TM = Tidak Memuasl

Netral, (4) M = Memuaskan, (5} SM = Sangat Memuaskan.
Kualitas Audit

Kualitas audit adalah kualitas audit yang meliputi 12 va
dikembangkan oleh Carcello et a/ (1992). Dalam penelitian ini, kualitas
dengan menggunakan 12 pertanyaan. Setiap item pertanyaan din
menggunakan skala likert l5 alternatif pilihan, yaitu (1) STS = Sangat T

(2) TS = Tidak Setwju, (3) N = Netral, (4) S = Setuju_, (5) SS = Sangat Se

ublik (KAP)
2lalui faktor
ntansi yang
pertanyaan.
jatif pilihan,

can, (3) N =

riabel yang
audit dinkur
ilai dengan
idak Setuju,

tuju.
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Pergantian Auditor

Pergantian Auditor yang dimaksud adalah auditor yang meiaksanﬁkan audit
sekarang yang menggantt auditor sebelumnya dalam melaksanakan audit. Uﬁtuk
mengukur persepsi klien terhadap hubungan yang ada diantara pergantian auditor
dan kepuasan klien digunakan variabel dummy (1 = Pergantian Auditor; 0 = tidak
ada penggantian), untuk mengukur hubungan ini peneliti menggunakan instrumen

yang dikembangkan oleh Behn et af (1997).
Pengalaman Kerja Bagian Akuntansi

Untuk mengukur pengalaman‘ kerja bagian akuntansi yang sebelumnya telah
bekerja pada KAP terhadap kepuasan kiien digunakéﬂ variabel dummy (1 = pernah
bekerja pada KAP; 0 = tidak pernah bekerja pada KAP), untuk mengukur hubungan

ini maka peneliti menggunakan instrumen Behn ef af (1997).

Aset (Asser)

Untuk mengetabui hubungan yang ada diantara aset klien dan kepuasan
klien déngan menggunakan ukuran log Total Aset (Palmrose, 1986; Turpen 1990)

dalam Behn et af (1997).
Opini

Untuk mendata hubungan yang ada diantara opini audit dan kepuasan klien
dengan menggunakan variabel dummy (dikode I=dimodifikasi, O=tidak

dimodifikasi) (Behn et al 997).

(UPT-PUSTAK-UNDIP
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34 Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan alat statistik, yang terdiri dari :
Statistik Deskriptif

Untuk memberikan gambaran atas obyek yang diteliti melalui data sampel
dan untuk memperoleh gambaran empirik atas faktor-faktor kualitas audit menurut
perspektif klien, maka perhitungan yang diperlukan adalah rata-rata dan deviasi
standar. |

Rata-rata merupakan teknik yang menjelaskan suatu kelompok yang
didasarkan pada nilai rata-rata di kelompok tersebut, sehingga dapat mewakili
individu-individu di dalam kelompok térsebut. Sedangkan deviasi standar digunakan
untuk menjelaskan homogenitas kelompok atau jarak antara nilai-nilai setiap

mdividu yang terdapat di kelompok tersebut.
Uji Kualitas Data

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrument penelitian dapat
dievaluasi melalui uji validitas dan reliabilitas. Langkah pertama dengan
menggunakan instrumen atau pengukuran yang telah digunakan oleh peneliti
terdahulu yang telah teruji tingkat validitas dan reliabilitasnya. Reliabilitas
pengukuran dengan menghitung besarnya nilai Cronbach alpha. Nilai. Cronbach
alpha dapat dikatakan reliabel apabila nila Crombach alpha lebih besar dari 0,6

(Nunnaly,1969 dalam Ghozali 2002). Menurut Sekaran (2000) pada umumnya
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reliabilitas yang kurang dari 0,6 dikatakan kurang reliabel, antara 0,6 s.d 0,8 adalah
cukup refiabel dan lebih dari 0,8 svatu instrumen dikatakan baik. Dengan demikian
reliabilitas instrumen int hafus mencapai paling tidak diatas 0,6. Reliabilitas
menuinjukkan sejauh mana suatu alat dapat diandalkan atau dapat dipercaya untuk
mengukur suatu obyek yang akan diﬁkur. Dengan uji reliabilitas dapat dilihat
konsistensi alat dalam mengukur gejala yang sama.

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner dan
mengetahui kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur apa yang seharusnya
divkur. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah siap pakai dan telah
diuji reliabilitas dan validitas pengukurannya oleh peneliti sebelumnya, namun untuk
memberikan keyakinan bahwa pengukuran yang digunakaﬂ adalah pengukuran yang
tepat, maka dalam penelitian ini peneliti melakukap pengujian kembali terhadap
reliabilitas dan validitas pengukuran. Hal tersebut perlu dilakukan mengingat adanya
perbedaan lingkungan, waktu dan responden yang berbeda dengan penelitian

terdahulu.
Uji Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis H; dilakukén pengujian terhadap dimensi-
dimensi kualitas audit untul menentukan fakfcor kualitas audit, pengujian ini dengan
menggunakan analisis faktor. Responden diminta tanggapannya terhadap 12 faktor
kualitas audit, dengan menjawab salah satu altematif, yaitu (1) STS = Sangat Tidak
Setuju; (2) TS = Tidak Setuju; (3) N = Nefral; (4) 8 = Setuju dan (5) SS = Sangat

Setuju. Analisis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS (Ghozali, 2002).
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Pengujian hipotesis Hy 34 yaitu pengujian terhadap kepuasan klien dengan

memasukkan variabel kontrol aset dan opini audit menggunakan persamaan :

y = o+ 1{kualitas)+ pB2(audbar)+ B3(pengker)+ B4(aset)+ BS(opini)te

Untuk pengujian Hipotesis tersebut yang menyebutkan variabel Kualitas
Audit, Pergantian Auditor, Pengalaman Kerja Bagian Akuntansi berpengaruh
terhadap Kepuasan Klien digunakan uji t.
Dimana :
Y = Kepuasan Klien
(kualitas) = Kualitas Audit
(audbar) = Pergantian Auditor

(pengker) = Pengalaman Kerja Bagian Akuntansi

Il

(aset) Total Aset

(opini) = Opini Audit







BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut ini hasil penelitian yang terdiri dari hasil pengumpulan data,
pengujian validitas dan reliabilitas serfa pengujian hipotesis. Penguiian hipotesis
terdiri dari pengujian terhadap kepuasan klien dan terakhir disajikan pembahasan

terhadap hasil penelitian ini.
4.1 Gambaran Umum Responden

Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang- ada di Indonesiﬁ, baik yang
sudah go public maupun yang belum, go public dan diaudit oleh KAP. Unit
analisisnya adalah Kepala Bagian Akuntansi yang berhubungan langsung dengan tim
audit.

‘Pengumpulan data dilakukan dengan pengiriman kuesioner melalui pos
kepada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) serta
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Standard Trade & Industry Indonesia.
Pencarian alamat perusahaan dengan menggunakan Buku Indonesian Capital Market
Directory (ICMD) tahun 2001 dan Buku Standard Trade & Industry Directory of
Indonesia (STDI) 2000.

Untuk mendapatkan tingkat responden yang tinggi, peneliti mengirim
kuesioner ke perusahaan-perusahaan sebanyak 1.000 kuesioner. Dalam jangka waktu

kurang lebih 1 bulan, kuesioner yang kembali sebanyak 116 kuesioner yang

29
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diantaranya 2 kuesioner dikembalikan dengan alasan pindah alamat dan 24 kuesioner

tidak diisi secara lengkap, 2 kuesioner outlier. Dengan demikian, data yang dianalisis

berasal dari 88 responden dimana 33 dari perusahaan yang go public dan 55 dari

perusahaan yang belum go public.

4.2

4.2.1

Pengujian Hipotesis
Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner. Kuesioner
yang berkualitas dapat mengukur apa yang akan diukur. Dalarﬁ penelitian
ini, wji validitas dilakukan terhadap variabel kualitas audit dan variabel
kepuasan klien. Dimana pengujian untuk variabel kualitas terdiri dari 12
pertanyaan dan variabel kepuasan klien terdiri dari 2 pertanyaan.

Pengujian validitas dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor masing-
masing item dengan total skor pada tingkat signifikansi 5%. Alat ukur untuk
menentukan nilai validitas adalah 0,30 (Sugiyono, 1999:106). Jika hasil
perhitungan korelasi lebih besar atau sama dengan 0,30 maka disimpulkan
item tersebut adalah valid. Untuk pertanyaan yang tidak valid tidak
dimasukkan dalam analisis selanjutnya.

Hasil perhitungan validitas melalui bantuan program SPSS versi 10 baik
untuk kualitas audit maupun kepuasan klien adalah valid pada tingkat
signifikansi 5% (Lalﬁpiran 1) dan. hasilnya dapat diringkas pada tabel

berikut ini.




TABEL 2

HASIL UJI VALIDITAS KUALITAS AUDIT

Nilai

No Item Pertanyaan Validitas Simpulan
1 | Auditor mempunyai pengalaman audit 0,710 Valid
5 AI:lditOI' mempunyai keahlian industri 0.613 ' valid

kiien
Audi .
3 1.1d1t0r responsif terhadap kebutuhan 0.566 Valid
klien 7
Auditor berkompeten secara teknis )
4 N 0,648 - Valid
dalam mengaplikasikan SAK dan SPAP .
5 | Auditor bersikap independen 0,764 Valid
6 Auditor bt?r31kap hati-hati dalam 0779 Valid
mengambil keputusan
= Auditor mempunya'u komlt.men yang 0,801 Valid
: kuat terhadap kualitas audit
g Pimpinan KAP terlibat secara aktif 0,649 Valid
dalam audit
9 Auditor melaksanakan pekerjaan 0.772 Valid
lapangan secara cepat

10 Auc%ltor'bennterakm dengan komite 0,548 Valid

audit klien

1 P'u.udlt_or mempunyai standar etika yang 0,783 Valid

tinggt
12 | Auditor tidak mudah percaya 0,672 Valid
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TABEL 3

HASIL UJI VALIDITAS KEPUASAN KLIEN

Nilai
No Item Perta - Simpul
o ryadn Validitas | S
Kepuasan klien terhada kinerj
1 puasan klien terhadap semua kinerja 0.927 Valid

KAP ’

Kepuasan klien terhadap anggota tim

audit 0,931 Valid

Kualitas data juga dilakukan dengan uji .reliabilitas data. Reliabilitas adalah
alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
uji konsistensi internal (/nternal Consistency Reliability). Dengan
pendekatan ini, reliabilitas merupakan konsistensi diantara item-item
pertanyaan dalam suatu instrumen untuk mengukur konstruk internal
instrumen yang bersangkutan. Untuk mengukur konsistensi internal, peneliti
hanya memerlukan sekali pengujian dengan menggunakan teknik statistik
tertentu terhadap skor jawaban responden yang dihasilkan dari penggunaan
instrumen yang bersangkutan (Indriantoro dan Supomo, 1999:181). Pada
penelitian ini, teknik statistik yang digunakan untuk mengukur konsistensi

internal adalah Cronbach’s alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan
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reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s alpha > 0,60 (Nunnally, 1969
dalam Ghozali, 2002: 133).

Berdasarkan perhitungan reliabilitas melalui bantuan program SPSS versi
10, hasilnya adalah variabei Kualitas Audit dan variabel Kepuasan Klien

adalah Reliabel (Lampiran 2) serta hasilnya dapat diringkas dalam tabel

berikut ini.
TABEL 4
HASIL UJI RELIABILITAS
No Variabel Cronbach’s Simpulan’
_ alpha
1 | Kualitas Audit 0,8968 Reliabel
2 | Kepuasan Klien 0,8418 Reliabel

Penentuan Faktor-faktor Kualitas Audit

Untuk menentukan kualitas audit, baik untuk perusahaan yang go public
maupun yang belum go public di Indonesia,untuk itu digunakan analisis
faktor. Analisis faktor digunakan untuk menguji apakah butir-butir
pertanyaan yang digunakan dapat mengkonfirmasi variabel kualitas audit,
dimana pada prinsipnya analisis faktor ini digunakan untuk mereduksi data.
Dalam ha! ini responden diminta tanggapannya terhadap 12 faktor kualitas
audit, dengan menjawab salah satu alternatif, yaitu : (1) Sangat Tidak
Setuju, (2) TS = Tidak Setuju, (3) N = Netral, (4) S = Setuju dan (5) S5 =

Sangat Setuju.
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Sebelum melakukan analisis fakfor pertama memilih variabel yang layak
dimasukkan dalam analisis faktor. Kumpulan variabel dikatékan layak
apabila angka Kaiser — Meyer — Olkin Measure of Sampling Adequacy
(KMO — MSA) minimal sebesar 0,5 (Santoso, 2001:253). Dan masing-
masing variabel minimal mempunyai angka MSA sebesar 0,5. Dar semua
variabel tersebut mempunyai besaran MSA diatas 0,5 sehingga semua
variabel dilakukan analisis faktor.

Analisis faktor dilanjutkén dengan “ekstraksi” terhadap variabel- variabel
yang memenuhi syarat. Ekstraksi dimaksudkan agar menjadi beberapa
faktor penting dan dalam penelitian ini menggunakan metode Princzpal
Component. Dari tabel Total Variance Explained (Lampiran 3) te-rbentuk 3
faktor, yang bisa dilihat dant nilai /nitial Eigenvalues pada 3 komponen yang
nilainya diatas 1 yaitu 2,249 hal ini diperkuat dengan hasil Rotated
Component Matrix yang terdiri dart 3 komponen. Berdasarkan tabel tersebut

dapat diringkas pada tabel 5.

TABEL 5
HASIL UJI ANALISIS FAKTOR
Komponen Variabel | Liaa(g?rfg
Komponen 1 | 1. Sikap hati-hati Auditor 0,548
2. Komitmen Auditor terhadap mutu 0,688
audit
3. Pekerjaan lapangan yang tepat 0,730
4, Btika Profesi Auditor 0,708
5. Sikap tidak mudah percaya 0,791
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Komponen2 | 1. Pengalaman Auditor 0,657
2. Keahlian industn klien 0,371
3. Responsif kebutuhan klien 0,671
4. Kompefensi Auditor 0,518
Komponen 3 | 1. Independensi Auditor 0,533
2. Keaktifan Pimpinan KAP 0,631
3. Interaksi dengan Komite Audit 0,817

Dart hasil Rotated Component Matrix yang dapat dilihat pada Tabel 5 maka
dapat disimpulkan semua variabel mempunyai factor loading diatas 0,5 oleh

karena itu ke 12 variabel tersebut merupakan faktor kualitas audit.
Pengujian Asumsi Klasik dan Pengujian Terhadap Kepuasan Klien

Hipotesis H;, H,, H; menyvatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
Kepuasan Klien Audit adalah Kualitas Audit, Pergantian Auditor,
Pengalaman Kerja Bagian Akuntansi Klien, Aset Perusahaan dan Opini.
Pengujian hipotesis ini dengan menggunakan persamaan regresi sebagai

berikut :

KEPUASAN= o+ B; KUALITAS + B, AUDBAR + f; PENGKER +

B, ASET + B5 OPINI + &

Dimana :
KEPUASAN : Kepuasan klien terhadap audit yang dilaksanakan

KUALITAS : 12 faktor kualitas audit yang terseleksi dengan analisis

faktor




AUDBAR . Pergantian Auditor

PENGKER  : Pengalaman Kerja Bagian Akuntansi Klien
ASET . Aset Perusahaan Klien

OPINI ©  Opini yang diberikan Auditor

Sebelum dilakukan uji terhadap kepuasan maka terlebih dahulu dilakukan
uji asumsi klasik yang terdiri dari Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi,
Uji Heteroskedastisitas dan Uji Normalitas. Untuk melakukan uji asumsi

klasik ini digunakan program SPSS versi 10.
Uji Multikolinearitas

Uji Multikol-inearitas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan
‘adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam penelitian ini uji
multikolinearitas dengan cara menganalisis matrik korelz;si antar variabel
independeh dan nilai variance inflation factor (VIF). Jika antar variabel
bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umunya diatas 0,90), maka hal ini
merupakan indikasi’ adanya multikolinearitas. Pada tabel coefficients
(lampiran 4) dan tabel coefficient correlations (lampiran 4) terlihat tidak ada
nilai VIF diatas 10 dan tidak ada nilai korelasi antar variabel independen

diatas 0,90. Hal ini berarti model regresi tersebut bebas multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
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problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain, sehingga sering muncul untuk
data runtut waktu atau fime series. Penelitian ini tidak menggunakan data
runtut waktu tetapi menggunakan data silang waktu (crossection) schingga
kecil terjadi adanya autokorelasi tetapi untuk lebih meyakinkan uji
autokorelasi ini tetap dilakukan.

Pengujian autokorelasi ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW), karena
mode] regresinya terdapat konstanta dan tidak terdapat variabel lag diantara
variabel bebas. Pada tabel model summary (lampiran 4) terlihat bahwa nilai
DW sebesar 1,868. Nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel dengan
menggunakan derajat kepercayaan 5%, jumlah sampel 88 dan jﬁmlah
variabe] bebas 5. Dari tabel Durbin-Watson (J. Durbin and GS Watson
dalam Ghozali 2002) diperoleh nifai tabel DW, dimana nilai dl sebesar 1,54
dan nilai du sebesar 1,78. Oleh karena nilai DW hitung (yaitu 1,868) lebih
besar daripada du (yaitu 1,78), maka dapat disimpulkan bahwa model

regresi tersebut tidak terdapat autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan
jika berbeda disebut Heteroskedasﬁéitas. Model regresi yang baik adalah

tidak terjadi Heteroskedastisitas. Pengujian ada tidaknya heteroskedastisitas

S - e
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ini menggunakan grafik plot antara lain prediksi variabel terikat (ZPRED)
dengan residualnya (SRESID). Pada grafik plot/scatterplot (lampiran 4)
terlthat membentuk pola tertentu berupa garis, hal ini berarti bahwa model

regresi tersebut mengidentifikasikan adanya heteroskedastisitas.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mend_ékati normal. Penelitian ini menggunakan metode Analisis Grafik,
yaitu dengan melihat histogram yang membandingkan antara data observasi ‘
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal dan juga menggunakan
normal probability plot yang membandingkan distribusi komulatif dar data
sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari distribusi normal. Distribusi
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal serta data akan mengikuti
garis diagonalnya.

Pada grafik histogram (lampiran 4) terlihat pola grafik yang terdistribusi
mendekati normal. Sedangkan pada grafik normal plot (lampiran 4) terlihat
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti
arah paris diagonal. Berdasarkan hasil kedua grafik ini, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi

normalitas.
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4.2.4

Pengujian Terhadap Kepuasan Klien

Dari hasil pengujian asumsi klasik tersebut maka dapat dikatakan bahwa
model regresi bebas dari multikolinearitas, autokorelasi, tetapi data
mengidentifikasikan adanya heteroskedastisitas dan data vang ada
berdistribusi normal. Oleh karena itu model regresi tersebut layak dilakukan
untuk pengujian hipotesis H; H,, H; yang menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi Kepuasan Klien Aﬁdit adalah Kualitas Audit,
Pergantian Auditor, Pengalaman Kerja Bagian Akuntansi, serta variabel
konirol yaitu Aset Perusahaan Klien dan Opini Audit.

Hasil regresi dapat dilihat pada lampiran 4, dimana pada tabel model
summary menunjukkan angka adjusted R square sebesar 0,387. Ini bera&i
bahwa 38,7 % variasi kepuasan klien dapat dijelaskan oleh variasi dari 5
variabel independen yang ada. Sedangkan 61,3 % dijelaskan oleh lsebab-
sebab yang lain diluar model.

Pada tabél Anova (lampiran 4), F hitung sebesar 11,984 dimana
dibandingkan dengan F tabel sebesar 2,32 maka F hitung lebih besar dari F
tabel yang berarti variabel Kualitas Audit, Pergantian Auditor, Pengalaman
Kerja Bagian Akuntansi, Aset dan Opini Audit secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Kepuasan Klien.

Pada tabel Coefficients (lampiran 4), dimana dari 5 variabel independen
yang dimasukkan dalam regresi variabel Kualitas Audit yang signifikan.
Hal ini dapat dilihat dari probabilitas signifikansi untuk kualitas 0,000;

dimana variabel tersebut dibawah 0,05 atau signifikan pada tingkat 5%.
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Sedangkan untuk variabel yang lain tidak siéniﬁkan karena probabilitas
signifikansinya diatas 0,05 .yaitu untuk variabel pergantian auditor sebesar
0,072 dan variabel pengalaman kerja dibagian akuntansi sebesar 0,856, aset
perusahaan klien sebesar 0,339 dan opini sebesar 0,586. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan hanya dipengaruhi oleh kualitas

audit, dengan persamaan matematis sebagat berikut :

KEPUASAN = 0,670 + 0,728 KUALITAS - 0,208 AUDBAR — 0,02451

PENGKER —0,01732 ASET —0,07730 OPINI + ¢
4.3 Hasil dan Interpretasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa kepuasan klien audit
dipengaruhi o}eh kualitas audit yang terdiri dari auditor yang mempunyai sikap hati-
hati, mempunyai komitmen terﬁadap mutu audit, melaksanakan pekerjaan lapangan
dengan tepat, memiliki etika profesi, tidak mudah percaya, mempunyai pengalaman,
mempunyai keahlian industri klien, responsif terhadap kebutuhan klien, berkompeten
secara teknis dalam mengaplikasikan standar akuntansi dan auditing, bersikap
independen, pimpinan KAP yang aktif serta selalu beriteraksi dengan komite audit.

Berikut ini pembahasan variabel-variabel kepuasan klien, baik yang

signifikan maupun yang tidak signifikan.
4.3.1 Kualitas Audit

Penelitian ini memberi bukti bahwa kualitas audit berpengaruh secara

signifikan terhadap kepuasan klien. Hal ini dapat dilibat pada tabel
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coefficients (lampiran 4) yaitu sebesar 0,000 dimana kualitas audit ini

meliputi 12 faktor yaitu :

I.

Sikap Hati-hati

Faktor hati-hati menduduki urutan pertama sebagai faktor yang dapat
menentukan kualitas audit. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa
sikap hati-hati tim audit sangat diperlukan karena sebagai sy‘rarat dari

mutu pelaksanaan audit, tim audit harus memiliki keahlian dan

kecermatan untuk pencarian tipe-tipe kesalahan yang mana hal ini dapat |

tercapai jika tim audit bersikap hati-hati.

Komitmen Auditor terhadap Kualitas Audit

Faktor komitmen menduduki urutan kedua sebagai faktor yang dapat
menentukan kualitas audit. Hasil penelitian ini memberi bukti bahwa tim
audit harus mempunyai komitmen yang kuat untuk melaksanakan audit
dengan menjaga mutu audit yang tinggi. Komitmen yang kuat terlihat
sebelum, pada saat dan setelah pelaksanaan audit. Karena tanpa adanya
komitmen klien dan pengguna laporan keuangan tidak akan percaya
kepada laporan audit yang dilaksanakan KAP tersebut.

Pekerjaan Lapangan yang Tepat

Faktor pelaksanaan audit lapangan yang tepat menduduki urutan ketiga
yang dapat menentukan kualitas audit. Hasil penelitian ini memberi
bukti bahwa tim audit dapat dikatakan kredibel apabila (1) tim audit
dapat mendeteksi kesalahan yang material dan kesalahan penyajian, (2)

tim audit akan melaporkan apa yang telah ditemukannya.
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4. Standar Btika yang Tinggi

Faktor standar etika yang tinggi dari tim audit menduduki urutan
keempat yang dapat menentukan kualitas audit. Hasil penelitian int
memberi bukti bahwa tim audit harus mempunyai standar etika yang
tinggi pada saat pelaksanaan maupun setelah pelaksanaan audit, karena
hal ini menyangkut masalah rahasia klien yang betul-betul harus dijaga

oleh tim audit.

. Sikap Skeptis Tim Audit

Faktor sikap skeptis tim audit menduduki urutan kelima yang dapat

menentukan kualitas audit. Hasil penelitian ini memberi bukti bahwa tim

audit harus bekerja (bertindak) dengan cara tertentu walaupun klien

tidak menginginkannya.,

. Pengalaman Audit

Faktor pengalaman audit menduduki urutan ke enam dalam menentukan
kualitas audit. Hasil penelitian ini memberi bukti bahwa dalam
pelaksanaan audit, pertimbangan auditor akan berkualitas jika auditor
memiliki pengalaman. Pengalaman ini penting karena akan
menghasilkan pengetahuan dan pengetahuan tersebut akan tersimpan
dimemori auditor, sehingga memori auditor memainkan peran penting
pada kualitas pertimbangannya. Auditor yang berpangalaman memiliki
keunggulan, antara lain (1) mendeteksi kesalahan, (2) memahami
kesalahan secara akurat dan (3) mencari penyebab kesalahan. Disamping

itu juga auditor yang berpengalaman dapat memberikan feedback yang
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berguna bagi klien untuk memperbaiki kinerjanya. Dengan adanya

pengalaman audit ini, maka dapat memberi kepuasan bagi klien.

. Pemabaman Tim Audit terhadap Industri Klien

Faktor pemahaman tim audit terhadap industri klien menduduki urutan
ketujuh dalam menentukan kualitas audit. Hasil penelitian ini memberi
bukti bahwa tim audit perlu memahami industri klien untuk mengetahui
praktek bisnis yang akan sangat berpengaruh pada laporan keuangan
klien. Dengan pemahaman terhadap industri klien dapat menjadi sumber
kualitas audit serta berguna untuk memberi masukan agar klien
beroperasi secara lebih efisien. Dengan adanya pemahaman terhadap

industri klien ini maka dapat memberi kepuasan bagi klien.

. Responsif Auditor terhadap Kebutuhan Klien

Faktor responsif terhadap kebutuhan klien menduduki urutan kedelapan

dalam menentukan kualitas audit. Hasil penelitian ini memberi bukti
bahwa investor dan pemakai laporan keuangan mengakui manfaat audit
dalam pelaporan keuangan dan faktor yang membuat klien memutuskan
pilihannya terhadap suatu KAP adalah kesungguhan KAP tersebut
memperhatikan kebutuhan kliennya. Dengan adanya respon tim audit

terhadap kebutuhan klien maka dapat memberi kepuasan bagi klien.

. Kompetensi Tim Audit terhadap Standar Akuntansi dan Auditing

Faktor kompetenst tim audit-terhadap standar akuntansi dan auditing
menduduki urutan kesembilan dalam menentukan kualitas audit. Hasil
penelitian ini membert bukti bahwa agar dalam melaksanakan audit

berjalan pada prosedur yang benar, maka auditor harus menguasai dan
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melaksanakan standar auditing sebagaimana yang tertuang dalam SPAP
dan juga agar tim audit dapat mendeteksi kesalahan dan dapat menilai
apakah klien sudah melaksanakan standar akuntansi maka tim audit
harus menguasa-i Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Dengan adanya
kompetenst yang dimiliki ﬁm audit ini maka dapat memberi kepuasan
bagi klien.

Independensi Tim Audit

Faktor ihdependensi tim audit menduduki urutan kesepuluh sebagai
faktor yang dapat menentukan kualitas audit. Penelitian ini memberi
bukti bahwa tim audit tidak mudah dip_engaruhi sehingga tim audit akan
melaporkan hal-hal yang ditemukannya selama pelaksanaan audit.
Dengan adanya sikap indeﬁendensi tim aundit ini maka dapat memberi
kepuasan bagi klien.

Keterlibatan Pimpinan KAP

Faktor keterlibatan pimpinan KAP menduduki urutan kesebelas sebagai
faktor yang dapat menentukan kualitas audit. Penelitian ini memberi
bukti bahwa dengan adanya keterlibatan pimpinan KAP dalam
memberikan supervisi untuk menjaga agar pelaksanaan pekerjaan audit
tetap berkualitas. Dengan adanya keterlibatan langsung oleh pimpinan
KAP untuk perbaikan kinerja, peran pimpinan sangat besar. Hal ini
berguna untuk menjaga dan memperbaiki bisnis klien. Dengan adanya
keterlibatan pimpinan KAP iﬁi maka dapat memberi kepuasan bagi

klien.
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12. Keterlibatan Komite Audit
Faktor keterlibatan komite audit menduduki urutan ke duabelas s_ebagai
faktor yang dapat menentukan kualites audit. Penelitian ini memberi
bukti bahwa praktek terbaik yang dapat dilakukan KAP adalah dengan
melakukan komunikasi dengan komite audit. Komite audit ini
diperfukan dalam suatu organisasi bisnis karena dapat mengawasi proses
audit dan memungkinkan terwujudnya kejujuran pelaporan keuangan.
Dengan adanya keterlibatan komite audit ini maka dapat memberi

kepuasan bagi klien.
Pergantian Auditor

Penelitian ini memberi bukti bahwa adanya perganﬁan auditor tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan klien. Hal ini dapat dilihat
pada tabel coefficients (lampiran 4) sebesar 0,072. Adanya pergantian
auditor klien lebih banyak memberikan waktu untuk melayani auditor baru
tersebut, sehingga hal ini dapat mengganggu kerja klien oleh karena itu

dengan adanya pergantian auditor tidak memberikan kepuasan bagi klien.
Pengalaman Kerja

Penelitian ini memberi bukti bahwa adanya pengalaman kerja bagian
akuntansi pada KAP tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
Wien. Hal ini dapat dilihat pada tabel coefficients (lampiran 4) yaitu sebesar

0,856. Walaupun bagian akuntansi mempunyai pengalaman kerja pada KAP
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tetapi bagian akuntansi tersebut tetap mempunyai komitmen dengan
tugasnya yang sekarang, schingpa apabila KAP yang melaksanakan audit
tidak melaksanakan sesuai dengan keinginan klien maka hal ini tidak dapat

memberikan kepuasan bagi klien.
Variabel-variabel Konfrol
Aset

Penelitian ini memberi bukti bahwa ukuran klien (ASET) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan klien, hal ini dapat dilihat pada tabel
coefficients (lampiran 4} yaitu -sebesar 0,339. Hasil penelitian ini memberl
bukti bahwa tim audit didalam melakukan audit tidak membedakan apakah
klien yang diaudit memiliki aset yang besar atau kecil. Juga baik perusahaan
besar maupun kecil telah mendapatkan pelayanan dari penasehat-penasehat
profesionalnya sehingga mergka tidak mudah terkesan oleh tim audit. Oleh

karena itu hal ini tidak dapat memberikan kepuasan bagi klien.

Opini

Penelitian ini memberi. bukti bahwa opini yang diberikan auditor tidak
berpengaruh secara signiiﬁkan terhadap kepuasan kiien, hal ini dapat dilihat
pada tabel coefficients (ilampiran 4) yaitu sebesar 0,586. Hasil penelitian ini
memberi  bukti bahwa:t klien-klien yang mendapat opini audit yang

dimodifikasi tidak menj adi alasan mereka untuk menggantj auditor.
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Pengujian Tambahan

Untuk memberikan gambaran apakah ada perbedaan kepuasan klien yang
sudah go ‘public dan yang belum go public. Pengujian ini dengan
menggunakan uji regresi  untuk masing-masing sampel dan untuk melihat
seberapa tepat, didalam memprediksikan dugunakan uji logistic regression’
yang hasil regresinya dapat dilihat pad;a lampiran 5.

Deskripsi yang menyatakan adanya perbedaan kepuasan klien yang sudah
go public dan yang belum go public, pengujian ini menggunakan uji regresi
untuk masing-masing sampel baik untuk regresi dengan sampel penuh
kelompok perusahaan yang sudah go -public dan yang belum go public, dan
dari regresi tersebut dapat diﬁitung :

SSRr (Sum of Squared Residual dari restricted regtession) =20.091

SSRu (unrestricted regression) = SSR perush go public + SSR perush belum
go publik =25.173 + 50.978 = 76.151

R (jumlah parameter yang diestimasi pada restricted regression) =5

K (jumlah parameter yang diestimasi pada unrestricted regression) =5+ 5= 10
N (jumlah observasi) = 88

Jadi besarnya nilai F hitung =
F= (SSRr— SSRu)r=(20.091-76.151)/5 =-11.212 = -11,484

. SSRu/(n-k) 76.151 /(88 - 10) 976,29
Nilai F hitung dibandingkan dengan nilai F tabel dengan tingkat signifikansi
5% di dapat 2,32. Oleh karena F hitung —11,484 <F tabel 2,32, maka dapat
dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan antara kepuasan

klien yang sudah go public dan yang belum go public.
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Untuk memprediksikan seberapa besar ketepatan perbedaan kepuasan klien
perusahaan yang go public dan yang belum go public maka digunakan uji
statistik dengan menggunakan uji logistic regression.

Dilihat dari output SPSS pada tabel Pseudo R-Square nilai Cox Snell’s R
Square sebesar 0,613 dan nilai Nagelkerke R? adalah 0,836 yang berarti
variabilitas variabel kepuasan klien yang dapat dijelaskan oleh variabilitas
variabel kualitas audit, pergantian auditor, pengalaman kerja bagian
akuntansi, aset dan opini audit sebesar 83,6 %.

Pada tabel classification menunjukkan bahwa pada kolom, prediksi
perusahaan yang go public sebesar 33, sedangkan pada baris hasil observasi
sesungguhnya 29. Jadi ketepatan model ini sebesar 87,9%. Sedangkan untuk
perusahaan yang belum go public sebanyak 55, sedangkan pada baris hasil
observasi sesungguhnya 50. Jadi kétepatan model ini sebesar 90,9 %.

Pada tabel Goodnees of — Fit dapat dilihat nilai Chi-Square Pearson sebesar
3,838 dengan prob signifikansi sebesar 0,871, yang nilainya diatas 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut dapat

diterima.







BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang terkumpul, peneliti dapat memberikan

beberapa simpulan, implikasi, keterbatasan penelitian serta saran sebagai berikut :
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang dapat menentukan
kepuasan klien audit baik klien perusahaan yang go public maupun yang belum go
public di Indonesia. Untuk-itu variabel-variabel yang diduga berpengaruh terhadap
kepuasan klien yaitu kualitas audit, pergantian auditor, pengalaman kerja bagian
akuntansi, aset dan opini dilakukan uji regresi terhadap kepuasan klien. Namun
sebelum dilakukan uji regresi terhadap kebuasan klien, terlebih dahulu dilakukan uji
analisis faktor terhadap faktor-faktor kualitas audit untuk menentukan faktor-faktor
mana saja yang dapat menentukan kualitas audit.

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Dari pengujian analisis faktor diperoleh hasil bahwa perusahaan-perusahaan yang
_sudah go public maupun yang belum go public selaku responden dalam
penelitian ini, mempersepsikan faktor-faktor yang menentukan kualitas audit
adalah :

1)  Sikap hati-hati auditor

2) Komitmen auditor terhadap mutu audit
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3)

4)

5)

6)
7
)
9)

1)

2)

3)
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Pekerjaan lapangan yang tepat

Auditor mempunyai standar etika yang tinggi
Auditor mempunyai sikap tidak mudah percaya
Auditor mempunyai pengalaman kerja

Auditor mempunyai keahlian industri klien
Auditor responsif terhadap kebutuhan klien

Auditor berkompeten secara teknis

10) Auditor bersikap independen
11) Pimpinan KAP aktif dalam audit
12) Auditor berinteraksi dengan komite audit

-2. Dari pengujian regresi diperoleh hasil bahwa :

Secara parsial variabel kualitas audit yang berpengaruh terhadap kepuasan
klien.

Secara bersama-sama variabel kualitas audit, pergantian auditor,
pengalaman kerja bagian akuntansi ,aset perusahaan klien dan opini audit
berpengaruh terhadap kepuasan klien.

Dari pengujian F test diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan kepuasan

klien yang go public dan yang belum go public.
Keterbatasan

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah

1. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian terbatas pada perusahaan yang
terdaftar pada BEJ, yang terdapat pada Indonesian Capital Market Directory

2001 dan perusahaan yang terdaftar pada Standard Trade & Industry Directory of
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Indonesia (STDI) tahun 2000, dimana perusahaan tersebut mempunyai
karakteristik yang hampir sama, sehingga mempunyai kecenderungan untuk
menjawab pada jawaban tertentu. Oleh karena itu akan membentuk linierity efek
(data searah). Dengan adanya data yang seraah tersebut maka data membentuk
pola tertentu berupa garis yang mana hal ini mengidentifikasikan terjadinya
heterosekedastisitas, walaupun sudah dilakukan analisis casewise diagnostics.
Banyak perusahaan yang belum terdaftar di BEJ dan STDI, tetapi mereka juga
membutuhkan jasa audit. Oleh karenanya, populasi tersebut belum lengkap,

sehingga hasilnya tidak bisa digeneralisir untuk semua perusahaan di Indonesia.

2. Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melakukan audit pada perusahaan tersebut

" adalah KAP besar di Indonesia. Banyak KAP di Indonesia diluar KAP besar yang

memberikan jasa audit sehingga hasilnya tidak bisa digeneralisir.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi dari penelitian ini adalah agar KAP dalam memberikan jasanya
lebih memperhatikan kepuasan klien. Kepuasan klien dapat diperoleh kalau auditor
mempunyai kualitas yang tinggi melalui sikap hati-hati auditor, komitmen auditor
terhadap mutu audit, pekerjaan lapangan yang tepat, auditor mempunyai standar
etika vyang tinggi, auditor mempunyai sikap tidak mudah percaya, auditor
mempunyai pengalaman kerja, auditor mempunyai keahlian industri klien, auditor
responsif terhadap kebutuhan klien, auditor berkompeten secara teknis, auditor
bersikap independen, pimpinan KAP aktif dalam audit dan auditor berinteraksi

dengan komite audit.
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5.4 Saran

Dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, diharapkan penelitian yang akan

datang memperbaiki hal-hal berikut ini :

1. Memperbaiki instrumen dalam penelitian ini sehingga dimensi-dimensi yang
_ belum terukur dapat tercakup agar didapat data yang lebih berkualitas dan hasil
penelitian menjadi lebih baik.
2. Populasi perusahaan tidak hanya yang terdaftar pada BEJ dan STDI tetapi juga
menggunakan responden yang berasal dari perusahaan yang belum terdaftar di
_ BE! dan STDI di Indonesia sehingga akan memberikan konstribusi yang lebih
untuk menarik kesimpulan atas faktor-faktor yang dapat menenmkan kepuasan
klien audit.
3. KAP yang mengaudit tidak terbatas pada KAP besar tetapi juga KAP diluar KAP
besar di Indonesia sehingga hasilnyapun dapat memberi kontribust yang lebih

untuk menarik kesimpulan.
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Kuisioner Demografi Responden

Mohon anda mengisi titik-titik yang disediakan atau memberi tanda Li pada

kotak kecil yang disediakan ( [1), sesuai dengan kondisi yang ada.

1.  Jenis kelamin anda
U Laki-laki [ Perempuan
2. Umuranda:......... th
3. Jabatan anda di perusahaan
U Direktur Akuntansi / Keuangan
1 Internal Auditor / Kontroller
(0 Bagian Akuntansi / Administrasi
O Lainnya ( Sebutkan ) ...l
4, Berapa tahun anda di posisi pada pertanyaan no. 3 diatas? ..........th

5. Nama perusahaananda ©.........................
6. Apakah perusahaan anda sudah go public (terdaftar di Bursa Efek Jakarta /
Surabaya) ?
O Sudah O Belum 0 Dalam Proses
7.  Apakah perusahaan anda sudah pernah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP)
0 Sudah I Belum 0 Dalam Proses
8. Kantor Akuntan Publik ( KAP ) mana yang mengaudit perusahaan anda pada
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|
|
|

9.  Apakah anda pernah bekerja pada Kantor Akuntan Publik !( KAP)?

O Pernah [0 Tidak Pernah ‘ I
i
|

10. Jenis opini atau pendapat Akuntan apa yang diberikan oleh Kantor Akuntan

|
Publik ( KAP ) terhadap Laporan Keuangan Perusahaan tahun terakhir ?

U

C

Wajar Tanpa Pengecualian |
|

Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Bahasa Penj;elasan

|
Wajar Dengan Pengecualian |
|

Tidak Wajar

Tidak Menyatakan Pendapat

11. Sebelum diaudit oleh Kantor Akuntan Publik ( KAP ) seperti pada no. 8 di atas,

apakah perusahaan anda pernah diaudit oleh KAP lain ?

O Pernah [ Tidak Pernah

12. Jika pernah, apa alasan perusahaan anda pindah dari Kantor Akuntan Publik

(KAP) terdahulu ke KAP yang sekarang ?

13. Berapa jumlah total asset atau total aktiva perusahaan anda pada tahun terakhir

diaudit 7

14. Apakah perusahaan anda mempunyai Komite Audit ?

(1 Punya [iTidak Punya |
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Instrumen KUALITAS AUDIT
(Behn et. AL, 1997)

Petunjuk Pengisian kuesioner (nomor 1-12)

Berikut ini adalah factor-faktor yang mempengaruhi kuzlitas audit suatu
Kantor Akuntan Publik (KAP). Dengan menggunakan skala dibawah i, silakan
mengevaluasi kinerja KAP yang melaksanakan audit pada perusahaan anda

berdasarkan factor-faktor di bawah ini dengan melingkari respon yang cocok.

Format Skala Respon

1- Sangat Tidak Setuju (STS)
2- Tidak Setuju (TS)

3- Netral (N}

Setuju (S)

Sangat Setuju (ST)

B
1

5

1.1 Atribut-Atribut Kualitas Audit

STS|{TS |N |8 |[SS

1 | Kantor Akuntan Publlik (KAP) dan tim
audit yang diturunkan (pada tingkat
supervisor ke atas) mempunyai pengalaman
yang cukup dalam mengaudit perusahaan | 1 2 3 14 5
anda.

2 | Kantor Akuntan Publik (KAP) dan tim audit
yang diturunkan (pada tingkat senior auditor
ke atas) mempunyai keahlian industri yang
dibutuhkan untuk mengaudit perusabaan{ 1 2 3 14 5

anda secara efektif.
3 | Kantor Akuntan Publik (KAP) responsive
terhadap kebutuhan-kebutuhan |
1 2 3 14 5
perusahaan anda.

4 | Anggota-anggota tim audit sebagai sebuah
group, berkompeten secara tekhnis dalam
mengaplikasikan standar akuntansi dan
auditing (SAK= Standar Akuntansi | 1 2 3 4 5
Keuangan, dan SPAP = Standar Profesional
Akuntan Publik)
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STS

TS

SS

Dalam semua hal yang berhubungan
dengan Kantor Akuntan Publik (KAP),
dan dengan anggota-anggota tim audit
secara individu, fidak pemah terlibat
dalam tindakan-tindakan apapun yang
akan  mengganggu  independensi
mereka, baik secara fakta ataupun
kelihatannya.

Angrota-anggota tim audit sebagai
scbuah grup selalu bersikap hati-hati
dalam mengambil keputusan selama
melakukan audit.

Kantor akuntan Publik (KAP)
mempunyai  komitmen yang luat
terhadap kualitas audit.

Para pimpinan (partner/manajer) dari

.Kantor Akuntan Publik ferlibat secara

aktif dalam pelaksanaan audit.

Anggota-anggota tim audit
melaksanakan pekerjaan lapangan
audit dengan cara yang fepat

LU

10

Anggota-anggota tim audit berinteraksi
secara efektif dengan komite audit
sebelum, selama, dan  sesudah
perjapjian audit.

11

Anggota-anggota tim audit mempunyai
standar etika yang tinggi dan sangat
mengetahui akuntansi dan auditing

12

Anggota-anggota tim audit fidak |

mudah percaya terhadap pernyataan
perusahaan anda selama melakukan
audit.
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Instrumen KEPUASAN KLIEN
(Behn et. Al 1997)

Petunjuk Pengisian Kuesioner (nomor 13-14)
Menggunakan skala di bawah ini, silakan evaluasi kinerja Kantor Akuntan
Publik yang melaksanakan audit pada perusahaan anda, pada berbagai ukuran

kepuasan klien dengan mellingkari respon yang tepat.

Format Skala Respon

1- Sangat Tidak Memuaskan (STM)
2- Tidak Memuaskan (TM)

3- Netral (N)

4- Memuaskan (M)

L 5- Sangat Memuaskan {SM)

Kepuasan Klien

STM T™™ N |M |SM

1 Seberapa puaskah anda dengan semua 1 2 3 4 5
kinerja dari Kantor Akuntan Publik (KAP) ?

2 Seberapa puaskah anda dengan semua

kinerja dari anggota-anggota tim audit 1 2 |3 4 5
sebagai group yang mengaudit perusahaan '
anda ?
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